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Pemanfaatan tanaman atau sayuran sebagai upaya untuk mencegah atau 

mengobati penyakit banyak dilakukan oleh masyarakat. Brokoli banyak 
digunakan untuk menurunkan kadar glukosa darah pada pasien Diabetes 

Mellitus dengan cara merebus atau membuat menjadi jus brokoli. Selain itu 

dapat digunakan juga untuk menurunan kadar LDL dan mencegah 
terjadinya stres oksidatif pada jaringan, pembentukan ROS dan menurunkan 

ekspresi TNF alfa pada penderita Diabetes Mellitus 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  senyawa kimia aktif 
yang terdapat dalam brokoli (Brassica oleracea L var italica). Metode 

penelitian ini adalah eksperimental. Prosedur Penelitian ini yaitu 

pengumpulan bahan,determinasi tanaman, pembuatan simplisia,  

pembuatan ekstrak etanol dan skrining fitokimia. Skrining fitokimia 
bertujuan untuk mengetahui komponen dari ekstrak brokoli yang meliputi 

pengujian alkaloid, saponin, tanin flavonoid dan steroid 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol brokoli 
(Brassica oleracea L var italica) mengandung senyawa alkaloid, saponin, 

tanin flavonoid dan steroid
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Brokoli (Brassica oleracea L var italica) 

adalah salah satu sayuran yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Brokoli 

dibudidayakan di seluruh dunia dan akan tumbuh 

subur di daerah yang beriklim dingin. Kandungan 

vitamin brokoli adalah vitamin A, B1, B2, B5, 

B6 dan E selain juga mnegandung unsur Fe, Mg,  

Zn, Ca dan anti oksidan (1) 

Pemanfaatan tanaman atau sayuran 

sebagai upaya untuk mencegah atau mengobati 

penyakit banyak dilakukan oleh masyarakat. 

Brokoli banyak digunakan untuk menurunkan 

kadar glukosa darah pada pasien Diabetes 

Mellitus dengan cara merebus atau membuat 

menjadi jus brokoli. Brokoli juga dapat 

bermanfaat untuk menurunan kadar LDL dan 

mencegah terjadinya stres oksidatif pada 

jaringan, pembentukan ROS dan menurunkan 

ekspresi TNF alfa pada penderita Diabetes 

Mellitus (2).   

 Brokoli juga mempunyai aktifitas sebagai 

antibakteri. Ekstrak aseton brokoli mempunyai 

aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri 

E.coli, Proteus, S.aureus, klebsiella dan 

pseudomonas (3) dan ekstrak metanol bunga 

brokoli mempunyai aktivitas anti oksidan (4). 

Untuk mengetahui aktivitas farmakologi dari 

suatu tanaman perlu dilakukan skrining fitokimia 

yaitu pemeriksaan untuk mengetahui golongan 

senyawa kimia yang terdapat dalam tumbuh-

tumbuhan. Dengan demikian tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui  senyawa 

kimia aktif yang terdapat dalam brokoli (Brassica 

oleracea L var italica) 

2. METODE  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli - 

Agustus 2017 di Laboratorium Farmakognosi dan 

Mikrobiologi  Program Studi Farmasi, Fakultas 

Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Magelang.  

Brokoli yang digunakan adalah brokoli 

yang baru saja dipanen dari petani,berwarna hijau 

segar, berasal dar daerah Ngablak Kabupaten 

Magelang.  Bahan uji yang digunakan 

adalah brokoli (Brassica oleracea L var italica),  

etanol 96% (teknis), serbuk silika gel, kertas 

saring,  kloroform, serbuk Magnesium, H2SO4 

pekat, p.a FeCl3 1%,,  HCl p.a  2 N , reagen 

Meyer, reagen Dragendorf, Aqudest 

Alat yang digunakan yaitu neraca 

analitik, seperangkat alat penyari, rotary 

evaporator, alat-alat gelas, penangas air, oven, 

cawan porselen, cawan perselen, batang 

pengaduk, aluminium foil 

Pembuatan ekstrak brokoli dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%. Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan 

di rotary evaporator sehingga didapatkan ekstrak 

kental.  

Prosedur Penelitian ini yaitu 

pengumpulan bahan,determinasi tanaman, 

pembuatan simplisia,  pembuatan ekstrak etanol 

dan skrining fitokimia.  

Determinasi tanaman dilakukan di 

Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah tanaman yang digunakan 

dalam penelitian ini benar Broccoli (Brassica 

oleracea L var italica) 

Pembuatan sampel simplisia. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

brokoli segar dari petani di desa Ngablak, 

Kabupaten Magelang. Brokoli dicuci bersih 

dengan air mengalir kemudian dirajang dan 

dikeringkan dalam oven. Setelah simplisia kering 

dibuat serbuk dengan diblender dan diayak 

Pembuatan Ekstrak brokoli dengan metode 

maserasi yaitu serbuk brokoli dimaserasi dengan 

etanol 96% selama  24 jam. Ekstrak yang 

diperoleh diuakan diatas water bath. Ampas dari 

maserasi diremaserasi lagi sebanyak 2 kali. 

Ekstraksi ini dilakukan di Laboratorium 

Farmakognosi dan Fitokimia, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Magelang 

Skrining fitokimia ekstrak brokoli  

bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak brokoli. Skrining fitokimia brokoli 

(Brassica oleracea L var italica) meliputi uji 

alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, uji terpenoid 

dan  steroid 

Uji alkaloid,  ekstrak dimasukkan dalam 

tabung reaksi ditambah HCL 2% kemudian 

larutan dibagi menjadi 2 tabung. Tabung 1 

ditambahkan 2-3 tetes reagen Dragendroff, 

tabung 2 ditambahkan reagen Mayer. Hasil 

positif alkaloid apabila tebentuk endapan merah 

bata, merah, jingga (Reagen Dragendorf) dan 

endapan putih atau kekuningan (Reagen Mayer) 

menunjukan adanya alkaloid. 

Uji saponin, yaitu 0,5 gram ekstrak brokoli 

dari hasil ekstraksi ditambah dengan 

0,5 ml air panas, dikocok kuat selama 10 detik 

sampai  menimbulkan busa, kemudian 

ditambahkan HCl 1% dan ditunggu selama 10 

menit, apabila busa tidak hilang maka ekstrak 

positif mengandung saponin (5) 

Uji tanin,  yaitu ekstrak brokoli dari hasil 

ekstraksi dididihkan dengan 20 ml air kemudian 

disaring ditambah beberapa tetes FeCl 1%. 

Larutan ekstrak diamati apabila menghasilkan 

warna coklat kehijauan atau biru kehitaman, 

maka ekstrak positif mengandung tannin (6) 

Uji flavonoid sebanyak  0,5 gram 

ekstrak brokoli dari hasil ekstraksi ditambah 

sedikit serbuk magnesium (Mg), dan dikocok 

sampai tercampur, selanjutnya ditambah asam 

klorida pekat. Hasil positif flavonoid ditandai 

dengan terbentuknya warna orange, merah atau 

kuning (7) 
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Uji steroid dan terpenoid, Ekstrak 

dimasukkan dalam tabung reaksi ditambah dietil 

eter dibiarkan 10 menit kemudian pisahkan 

filtrat, ditmbah asam asetat anhidrat dan  H2SO4 

pekat. Jika hasil yang diperoleh warna merah-

ungu menunjukkan adanya triterpeonoid 

sedangkan warna hijau kebiruan menunjukkan 

adanya steroid (6) 

. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi tanaman brokoli 

Hasil determinasi di Laboratorium Biologi 

Universitas Ahmad Dahlan berdasarkan surat 

Keterngan Nomor : 037/Lab.Bio/B/IV/2017 

bahwa sampel yang digunakan adalah benar 

tanaman Brassica oleracea var italica L sinonim 

Brassica oleracea L var botrytis sehingga 

tanaman ini bisa digunakan untuk penelitian 

3.2 Penyiapan serbuk simplisia 

   Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah brokoli segar dari petani di desa Ngablak, 

Kabupaten Magelang. Pemilihan sampel dimulai 

dengan sortasi basah dari 20 kg brokoli yang 

layak digunakan 5,208 gram.  Brokoli dicuci 

bersih dengan air mengalir kemudian dirajang 

dan dikeringkan dalam oven. Kemudian 

diperoleh daun kering sebanyak 605.4 

gram.Setelah itu simplisia kering dibuat serbuk 

dengan diblender dan diayak diperoleh serbuk 

simplisia sebanyak 312 gram. 

3.3 Pembuatan Ekstraksi brokoli 

Pembuatan ekstrak brokoli menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96 % 

karena etanol merupakan pelarut universal  (8). 

Serbuk brokoli sebanyak 312  gram dimaserasi 

dengan etanol 96% sebanyak 1.5 liter selama  24 

jam. Ekstrak yang diperoleh diuapkan diatas 

water bath. Ampas dari maserasi diremaserasi 

lagi sebanyak 2 kali.masing-masing 

menggunakan etanol sebanyak 750 ml Hasil dari 

maserasi diperoleh ekstrak kental sebanyak 63.14 

gram. Rendemen ekstrak brokoli yang diperoleh 

yaitu sebanyak 20.18% 

3.4 Skrining fitokimia ekstrak 

Hasil skrining fitokimia ekstrak Brokoli 

(Brassica oleracea L var italica) dapat dilihat 

pada tabel 1 

Senyawa Hasil 

Alkaloid Dragendroff + 

Mayer + 

Saponin + 

Tanin + 

Flavonoid + 

Steroid + 

 

Hasil pengujian alkaloid,  ekstrak brokoli 

ditambah HCL 2% kemudian larutan dibagi 

menjadi 2 tabung. Tabung 1 ditambahkan 2-3 

tetes reagen Dragendroff, tabung 2 ditambahkan 

reagen Mayer. Hasil positif alkaloid karena 

tebentuk endapan  jingga pada ekstrak yang 

ditambah Reagen Dragendorf dan pada ekstrak  

yang ditambah Reagen Mayer hasil positif karena 

terbentuk endapan kekuningan . Prinsip dari 

analisis alkaloid adalah reaksi  pengendapan yang 

terjadi karena adanya penggantian ligan, atom 

nitrogen yang mempunyai pasangan elektron 

bebas pada alkaloid akan mneggantikan iodo 

dalam pereaksi alkaloid. Alkaloid dalam bidang 

kesehatan memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antidiabetes dan  antihipertensi (9). Alkaloid juga 

mempunyai aktivitas sebagai anti mikroba dan 

anti parasit(10) 

 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Uji alkaloid dengan Mayer 
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Hasil Uji saponin, ekstrak brokoli dari hasil 

ekstraksi ditambah dengan 0,5 ml air panas, 

dikocok kuat selama 10 detik sampai  

menimbulkan busa, kemudian ditambahkan HCl 

1% dan ditunggu selama 10 menit, busa tidak 

hilang maka ekstrak positif mengandung saponin. 

Saponin mempunyai aktivitas farmakologi 

sebagai antibakteri (11), antidiabetes (12), 

menurunkan kadar kolesterol, anti koagulan, anti 

karsinogen, hepatoprotektif, imunomodulator, 

antidiabetes, neuroprotektifm, anti inflamasi dan 

anti oksidan (13) 

 
Gambar 3. Hasil uji saponin ekstrak brokoli 

 

Hasil Uji tanin,  yaitu ekstrak brokoli dari 

hasil ekstraksi dididihkan dengan 20 ml air 

kemudian disaring ditambah beberapa tetes FeCl 

1%. Larutan ekstrak diamati menghasilkan warna 

coklat kehitaman , maka ekstrak positif 

mengandung tannin. Tanin mempunyai aktivitas 

sebagai antioksidan ddan digunakan sebagai 

kardioprotektif, anti karsinogenik, anti inflamasi 

dan anti mutagenik. Tanin juga dapat 

meningktakan pengambilan glukosa dan 

menghambat adipogenesis sehingga berpotensi 

digunakan untuk mengobati Diabetes Melitus 

(14).  Ekstrak etanol brokoli terbukti mampu 

mengendalikan kadar glukosa darah pada tikus 

model DM tipe 2 yang diinduksi dengan 

Streptozotocin (STZ) (15) (16) 

 

 
Gambar 4. Uji tanin ekstrak brokoli 

 

Hasil Uji flavonoid sebanyak  0,5 gram 

ekstrak brokoli dari hasil ekstraksi ditambah 

serbuk magnesium (Mg), dan dikocok sampai 

tercampur, selanjutnya ditambah asam klorida 

pekat. Hasil positif flavonoid karena 

terbentuknya warna kuning.  

Berbagai jenis tanaman terbukti mempunyai 

aktivitas farmakologi sebagai anti bakteri. 

Senyawa metabolit sekunder dalam tanaman 

yang berfungsi sebagai antibakteri diantaranya 

adalah flavonoid dengan mekanisme kerja 

menghambat sintesis asam nukleat, membran sel 

dan metabolisme energi (17). Flavonoid memiliki 

aktivitas sebagai anti oksidan, anti bakteri, anti 

diabetes mellitus (18) 

 

 
 

Gambar 5. Hasil uji flavonoid ekstrak brokoli 

 

Uji steroid dan terpenoid, Ekstrak 

dimasukkan dalam tabung reaksi ditambah dietil 

eter biarkan selama 10 menit kemudian pisahkan 

lapisan eter dan ditambahkan asam asetat 
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anhidrat dan H2SO4 pekat. hasil yang diperoleh 

triterpenoid negatif karena tidak terbentuk warna 

merah-ungu sedangkan steroid positif karena 

terbentuk warna hijau kebiruan . Steroid 

mempunyai aktivitas sebagai antibakteri (19), 

anti tumor (20)  

 

 
 

Gambar 6. Hasil uji steroid 

4. KESIMPULAN 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa  

ekstrak brokoli (Brassica oleracea L var italica) 

yang diperoleh dari hasil maserasi dengan etanol 

96% mengandung senyawa alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid dan steroid 
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